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MOTTO

AT 4 )G LTl Ete) |

“Sesungguhnya saya ini diutus hanyalahuntuk menyeakan
akhlak yang mulia’(H.R Malik).!

Hidup itu indah alangRah lebih indah apabila Rita hiasi
dengan akflak yang baik, dan ilmu yang bermanfaat,

baik bagi diri sendiri maupun orang lain

! Jalaludin Al-Suyuti Jamius Shaghir (Surabaya:Dar Al Nasyr Al Mishriyah, 1992), him.
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ABSTRAK

SAHIDIN. Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membina Akhlak Siswa Kelas
Xb MA Wahid Hasyim Y ogyakarta Dalam Menanggapi Kemajuan Ilmu Teknologi.
Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2012.

Latar belakang masalah penelitian ini bermula dari kurangnya perhatian guru
terhadap kemajuan ilmu teknologi yang ada, sehingga siswa masih menggunakan
teknologi didalam pembelgaran dan mengakibatkan guru menerangkan dianggap
sebagal dongeng tidur siangnya. Dan juga menciptakan dan mengembangkan
kepribadian yang tahu akan apa yang mereka perbuat baik itu merugikan atau
menguntungkan untuk dirinya sendiri. Akan tetapi realitanya di MA Wahid Hasyim
khususnya kelas Xb masih ditemukan akhlak yang kurang baik seperti SVISan pada
waktu guru sedang menjelaskan pelgjaran, sibuk akan keluar karena akan ke warnet
(warung internet) untuk membuka facebooknya. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengupas bagaimana peran Guru Agidah Akhlak dan menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi prilaku akhlak siswa kelas Xb MA Wahid Hasyim daam
membina akhlak untuk menghadapi kemajuan ilmu teknologi pada siswa kelas Xb
MA Wahid Hasyim.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan mengambil latar MA Wahid Hasyim .
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan atau observas,
dokumentasi, dan wawancara. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
pedagogis-fenomenologis, yaitu penditi berussha untuk mengkai pokok
permasalahan penelitian dengan sudut pandang pendidikan, sedangkan
fenomeonlogis berarti bahwa peneliti ini tidak hanya melihat peristiwa dibalik suatu
apa yang terjadi tersebut akan tetapi makna dari peristiwa tersebut. Analisis data
dengan menelaah seluruh data, mereduksinya, menyusunnya dalam satuan dan
mengkategorikannya kemudian memeriksa keabsahan data serta menarik
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi
data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: peran Guru Aqidah Akhlak dalam
membina akhlak siswa kelas Xb yaitu: pengenalan pelgjaran dan jati diri para siswa,
guru sebagai tempat solusi untuk permasalahan siswa, memberikan solusi kepada
masalah yang diemban dari para siswa, mendekati siswa yang dinilai terlalu nakal
sehingga ada perhatian penuh, tata tertib sekolah. Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi prilaku akhlak kurang baik pada siswa kelas Xb MA Wahid Hasyim
meliputi: faktor internal yakni dari siswa sendiri dan faktor eksternal yakni faktor
dari keluarga, pergaulan (ligkungan), faktor lingkungan sekolah, faktor teman dekat.
Sedangkan Dari hasil pendlitian tersebut diketahui bahwa kegiatan guru dalam
membina akhlak sebagian besar dilakukan dengan rutin dan berkesinambungan,
sehingga siswa akan merasa diperhatikan, kegiatan ini berjalan dengan baik.
Walaupun demikian, materi dan metode yang digunakan belum seluruhnya
sempurna, karena belum mengatass masalah yang ada pada siswa kelas Xb MA
Wahid Hasyim. Hal ini terlihat dari masih ditemukan beberapa siswa kelas Xb yang
masih tetap melakukan pelanggaran.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan Transliterasi Arab-latin dalam penyusun8kripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari KeputusasaBea Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik ned@a Tanggal 10
September 1985 No: 158 dan 0543b/U/1987. secars lyesar uraiannya adalah
sebagai berikut:

Transliterasi Huruf Arab ke dalam Huruf Latin adatsebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik dibawah)
c Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
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D Ra’ R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U= Sad S Es (dengan titik di bawah)
U= Dad D De (dengan titik di bawah
L ta t Te (dengan titik di bawa)
L Za Z Zet (dengan titik di bawa)
& ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

o Fa’ F Ef

é Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

3 Wawu W We
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L Ha’ H Ha

s Hamzah ' Apostrof

] Ya' Y Ye

B. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah A A
Kasroh I I
' Dhommah U U
Misalnya :
KL :yakulu LB jgama
& Aal - Alhamdulillah s Inajwa

C. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupamgan antara

harakat dan huruf, transslitasinya sebagai berikut

Tanda Nama Huruf latin Nama
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T Fathah dan ya Al Adani

s Wawu dan ya Au Adanu
Misal :

< kaifa aede  :‘alaihim
s I mauti e yaumi

D. Ta Marbu tah
Transliterasi untuk ta’ marlah ada dua:

a. Ta’ marbuah yang hidup atau yang mendapat harakat fathahtkdan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ marbuah yang mati atau mendapat harakat sukun,trarssitea
adalah (h). Kalau pada kata yang terakhir denganaebutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang “al” badaan kedua kata
itu terpisah,maka ta’ marbutah itu transliterasidangan /h/

Misalnya :

<84, 8 e @ min garyatin Enat

d Ll dea ;2 roh matun lil ‘alamin
E. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam bahasa Arab dilagklan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi tandaddalya tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan hunmd yhberi tanda
syaddah.

Misalnya :
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Wilé  : fainnama Ju ) arrasulu
W) : innama ) slla
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilamizngkengan
huruf, yaitu ‘U”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandangditbedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsdeah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gomariyyabh.
Misalnya:
=3l arrahnan
sl : asgjidin
ol an-ras
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof ( ‘ ynNa transliterasi yang
demikian hanya berlaku pada hamzah yang terletidndah dan akhir
kata.
Misalnya:
cud :amanta
<l i faulika
Oswes 1 yu'minina
e [
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim atawfuditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya denganfhArab yang sudah
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lazim dirangkaikan dengan kata lain karena adaftAmab atau harakat yang
dihilangkan,maka dalam transliterasi ini penulis@ata tersebut bisa

dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per katdda pula dirangkaikan.

Misalnya:
pan ll e N ) oy : bismi Allah Arrahnani Arrahim
o A el : Maliki anris

Huruf Kapital
Walaupun dalam sistem huruf Arab kapital tidak diéde dalam
transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan.§gmaan huruf kapital
sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital daigan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan katinBila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditdésgan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan hurad &ata sandangnya.
Misalnya:
a5t wa Ibrahim
5. Wa Musa
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlbka dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisardisatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakdit génilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan.
Misalnya:

2l &l s J8: Qul huwa Allah ahad
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu aktivitas masyarakat yaegurgsi
mentranformasikan keadaan suatu masyarakat meeafpakn yang lebih
baik! Keterkaitan pendidikan dengan keadaan masyarakag gangat
erat dan mengalami proses spesialisasi dan inetiigsasi sesuai dengan
kebutuhan masyarakat yang komplek dan mo@iern.

Hal tersebut sesuai dengan Visi Pendidikan Nasioyaitu
mewujudkan sistem pendidikan sebagai pranata sgsiagj kuat dan
berwibawa untuk memberdayakan semua warga Negad@nésia agar
berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehimggmpu dan
proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu béfiBerkait dengan
visi pendidikan nasional tersebut, penggeseran dgare® proses
pendidikan, dari paradigma pengajaran ke paradigrambelajaran.
Paradigma pengajaran yang lebih menitikberatkaarpeendidik dalam
mentranformasikan pengetahuan kepada peserta yidikargeser pada
paradigma pembelajaran yang memberikan peran lehityak kepada
peserta didik dalam rangka membentuk manusia yaemilki kekuatan
spiritual keagamaan, berakhlak mulia, berkepribadiamemiliki

kecerdasan, memiliki estetika, sehat jasmani damanip serta
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! Hikmat, Manajemen PendidikarfBandung: PUSTAKA SETIA, 2009), hal. 16.
% bid, hal. 16.
®UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen ¢Bag: CV. Citra Umbara), hal.



keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyatalbangsa dan
Negaré

Dengan adanya perkembangan zaman dan munculnyaldgkn
yang semakin berkembang dengan pesat dan jugaaiswabmadrasah
masih kurang berpengalaman untuk menanggapi adanyaTeknologi,
maka Madrasah selalu berusaha untuk melakukan shtefaitama dalam
bidang Pendidikan Akhlak dan pendidikan ilmu tekgal Sehingga
kurikulum yang ada harus sesuai dengan apa yangiutikan dalam
menanggapi kemajuan zaman.

Adapun untuk menjawab perkembangan zaman tersebaka
tujuan dari pendidikan akhlak tersebut adalah untakningkatkan
kemampuan pemahaman siswa terhadap akhlakul karoaahakhlak
tercela. Sehingga kemampuan penghayatan dan pealegansiswa
terhadap akhlakul karimah dan menghindari akhlaketa. Sehingga
dengan Adanya perkembangan teknologi ini, selaimpumyai manfaat
ternyata ada unsur negatif yang disebabkan olehaylaudsing yang
menyesatkan sehingga menimbulkan kemerosotan noommaa dalam
kehidupan bermasyarakat. Kebobrokan mental, dekadeoral, penyakit
ruhani serta bentuk penyimpangan lainnya kini temaérebak dalam
masyarakat Indonesia khususnya generasi muda. Merkdbih

mementingkan urusan duniawi dari pada akRirat.

* Penjelasan Atas Peraturan Pemerintah Republiné&si@ Nomor 19 Tahun 2005 Tentang
Standar Nasional Pendidikan
® Nadjib Khalid Al'Amr, Tarbiyah Rasulullah(Jakarta: Gema Insani Press. 1996), hal. 26.



Sehingga Kemajuan teknologi di dunia lebih-lebilindionesia, akan
berdampak berbagai macam hal di kehidupan kitaalnya internet.
internet sudah menjadi suatu hal yang sangat umagn rbasyarakat di
Indonesia. buktinya adalah sekaram@rnet (warung internet) sudah
sangat banyak yang tersebar, salah satunya yawmgtssering didatangi
oleh siswd Jadinya internet tidak hanya membawa dampak fositi
internet bisa membawa dampak negatif bila disalahkan. contohnya
untuk menyebarluaskan ajaran-ajaran sesat selpauthitam, agama sesat
seperti satanisme, ilmu tanpa dasar dan agama ibaradalah beberapa
contohnya. orang-orang di dunia sangat banyak yaegyalah gunakan
internet.

Dari semua bentuk penyimpangan ini membutuhkanusuatiha
yang sangat serius dan segera untuk mengatasialgdn Satu usaha untuk
menanggulangi yaitu melalui pendidikan agama. Daldmal ini
penanganan dan penanaman akhlak anak merupakansasiiaalat untuk
mengatasi khususnya melalui pendidikan agama islang merupakan
tuntunan dan kebutuhan mutlak bagi manusia muslananganan melalui
pendidikan ini diharapkan agar anak memiliki kepdian yang
mencerminkan pribadi muslim yang sebenaﬂnyahingga menjadi filter
bagi nilai-nilai budaya asing yang tidak sesuaigdenajaran islam, serta

kenakalan remaja dapat teratasi.

® Bhanu's blog hubungan-kemajuan-teknologi-dengan.hfml http://blognyabhanu.

blogspot.com /2009/0p/di akses pada hari selasa tanggal 29 mey 201240
'Abidin Ibnu Rush,Pemikiran Al Ghozali Tentang Pendidika(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), hal. 135.




Sejarah membuktikan bahwa jatuh dan bangunnya baaiysa atau
masyarakat lebih kuat ditentukan oleh tinggi remyahakhlak mereka.
Selagi masyarakat memegang teguh nilai-nilai bediepti (akhlak) yang
luhur lagi mulia, bangsa tersebut akan mendapafienrghargaan dari
orang/Negara lainnya. Sebaliknya bila akhlak daats masyarakat telah
rusak, demoralisasi merajalela pada setiap lapisdai-nilai kebaikan
telah diinjak-injak bagaikan sampah yang tiada &eyh maka kehancuran
masyarakat tersebut telah dekat.

Sejalan dengan tujuan pendidikan islam, tujuan ragkndidikan
akhlak adalah membentuk manusia yang berkepribadiaslim yaitu
manusia yang bertagwa dengan sebenar-benarnya teepada Allah
SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang ariny

“Hai orang-orang yang beriman bertagwalah kepadalalsebenar-
benarnya tagwa dan janganlah sekali-kali kamu maiainkan kamu
dalam keadaan islam”. (Q.S. ali imron: 10%).

Keadaan kepribadian muslim ini dapat mengalami pran naik
turu, bertambah dan berkurang dalam perjalanan phigoanusia
dikarenakan adanya beberapa faktor antara laiaspan, lingkungan dan
pengalaman.

Melihat kenyataan seperti ini peran seorang pekdisingat
dibutuhkan sekali, karena sebagian besar kebemhasihtuk mencapai

tujuan pendidikan di pundaknya. M. arifin menyatakehwa peran guru

8 Departemen Agama RAI Quran Terjemahnya(Surabaya: CV Jaya Sakti, 1998), hal.
92.



adalah pemegang posisi kunci yang menentukan katikrh proses
pendidikar?’

Sehingga menjadi Seorang guru haruslah menjadiyang bersifat
Progresif, yang artinya guru harus bisa memililatetsi apa yang cocok
untuk menghadapi globalisasi ini tak hanyefensife(mempertahankan
diri dari serangan luar), tapi jugarogresif (maju kedepan melakukan
kemajuan-kemajuan secara cepat dan bertahap) artamak didik
didorong untuk menjadi seorang pemain dan subyek glabalisasi,
bukan terus menerus menjadi penonton, sasaranplogek globalisasi
yang selalu dipermainkan, dihancurkan dan direkayassa depannya.

Oleh sebab itu untuk menumbuhkan, memupukkan dan
mengembangkan serta mempertahankan pendidikankakialaus tetap
dilakukan dan diterapkan baik di Madrasah, keluangapun masyarakat.

Salah satu contoh Lembaga Pendidikan di mana paxenga peduli
terhadap prilaku anak didiknya adalah MA Wahid Hias) ogyakarta.
MA Wahid Hasyim adalaiMadrasah dalam naungan Yayasan Pondok
Pesantren Wahid Hasyim. Sehingga Madrasah terdedurtotabenkan
pondok pesantren. Walaupun Pesantren, yang padanglasLembaga
Pendidikan yang berorientasi padal-Tafagquh Fi Al-Diri yakni yang
mengkaji dan mengembangkan ilmu-ilmu agama. Narseining dengan
perubahan zaman maka pesantren juga dituntut unéuyelengggarakan

pendidikan yang mampu bersaing dengan lembaga gikadiyang lain

9 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal. 12.
10 Jamal Ma’'mur AsmaniTips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, Dan Inovatifcet XII,
(Yogyakarta: DIVA PRESS, 2012), hal. 72.



dalam upaya untuk Menghadapi Kemajuan IPTEK. Kangeda saat ini
tuntutan zaman tentang teknologi yang semakin bebsk@g pesat.

MA Wahid Hasyim memiliki siswa yang bermukim di pwk
(santri) dan ada yang tidak. dan juga tidak sedikila yang bergaul
dengan mahasiswa karena faktor lingkungan, sehirlgigikan atau
pengaruh dari dunia luar baik itu tingkah laku,gaedan, apalagi cara
berpikir sangat peka sekali dalam menanggapi zayadhugas paling
utama untuk Peran guru lebih-lebih peran guru Auid&hlak adalah
harus bisa menanamkan akhlak yang baik dalam mdaghanenanggapi
atau memilih bagaimana yang baik menurut normamagdan Negara.
Sehingga siswa dapat mengaplikasikan mana yangdaaikyang buruk
dibidang keilmuan dan kemanfaatan untuk dirinyadsemataupun untuk
orang lain.

Sama halnya yang terjadi pada siswa kelas Xb MA itvalasyim.
Karena pada awal permulaan remaja, mudah sekakkaderpengaruh
pada sesuatu hal yang baru. Selalu ingin mencobgahg baru, sebagai
tindakan mencari jatidiri sisw&.Sehingga tidak sedikit siswa yang dinilai
kurang dalam pembelajaran di kelas dan kurang mangengan adanya
pelajaran akhlak yang didapatnya apalagi di dalangamalan akhlaknya.
Baik itu kepada kakak kelas, kepada yang lebih l¢tgh-lebih kepada
guru-guru merek& Apa di dalam pembelajaran yang tidak menarik, atau

siswa ingin memberikan nuansa baru di dalam penabbatfenya sehingga

1 Observasi pada hari kamis-sabtu tanggal 3-5meg 201
12 Observasi pada hari senin tanggal 23 april 2012
13 Observasi ,..., 23 april 2012



pelajaran akhlak hanya dianggap sebagai dongeaghelaka. Ini terlihat
dari mereka yang sering dengan mudahnya menggurtekanlogi (hp

ataupun internet) pada saat pembelajaran sedatangeung* seorang

guru harus bisa menggunakan metode yang tidak kakararik dengan
permainan yang ada. Sehingga harus merumuskaraanttode dengan
materi yang cocok didalam pembelajaran.

Selanjutnya dalam masa perkembangan ilmu teknofloggrasah-
madrasah di pesantren maupun pendidikan non pesantrarus
meningkatkan dalam menanggapi adanya kemajuan ti#knologi yang
semakin bersaing dengan ketat dibidang pendidikatukumenjawab
tuntutan zaman yang semakin komplek. Tidak terkealiaMadrasah.
Adapun yang akan diteliti penulis yaitu peran GAgidah Akhlak dalam
membina siswa dan mengupas tentang faktor pengtiadabgpendukung
dalam membina siswa untuk menghadapi kemajuan IPFeKelitian ini
dilaksanakan di MA Wahid Hasyim Gaten, Condongcddepok, Sleman,

Yogyakarta dan terfokus pada kelas Xb MA Wahid kasyogyakarta.

4 Observasi ,..., 23 april 2012



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dakam beberapa

pokok masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membinalak
Siswa Kelas Xb MA Wahid Hasyim Yogyakarta Dalam geadapi
Kemajuan IPTEK?

2. Apa faktor penghambat dan pendukung yang dihadapi &gidah
Akhlak Dalam Membina Akhlak Siswa Kelas Xb MA Wahid
Hasyim Yogyakarta Dalam Menghadapi Kemajuan IPPEK

. Tujuan dan Manfaat Penelitan

1. Tujuan penelitian

a. Mengetahui Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membiridnlak
Siswa Kelas Xb MA Wahid Hasyim Yogyakarta Dalam
Menghadapi Kemajuan IPTEK.

b. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung yaragdih oleh
Guru Agidah Akhlak Dalam Membina Akhlak Siswa Keldb
MA Wahid Hasyim Yogyakarta Dalam Menghadapi Kemajua
IPTEK.

2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan secara teoritis
1) Menambah khasanah akademik dan wawasan dalam

pendidikan bagi penulis dan pembaca.



2) Menjadi bahan masukan bagi lembaga Pendidikan Agama

Islam dan guru guru.
b. Kegunaan secara prakitisi

1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih materiuzode
yang tepat dalam bidang Pendidikan Agama Islam.

2) Sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnyasusimya
dalam permasalahan-permasalahan yang berkaitanameng
profesi seorang pendidik.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulisaiterdtengan
“Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Membina Akhlak Siglgéas Xb MA
Wahid Hasyim Yogyakarta Dalam Menghadapi KemajudhEK’, ada
beberapa hasil penelitian yang relevan, yakni:

1. Skripsi Siti Kustiyah, Jurusan Kependidikan Isldpakultas Tarbiyah
dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2@&hgan judul
skripsi peran guru PAI dalam meningkatkan akhlak siswa SMK
Muhammadiyah Delanggu Klaten Jawa Tengaéneliti ini mengkaji
di SMK Muhammadiyah Delanggu Klaten Jawa TengahsilHdari
penelitian ini adalah dengan adanya program daempguru PAI maka

siswa yang semula menyimpang dari norma agama thdajaih baik



dari semula yang tidak menggunakan program yangah tel
terealisasikan’

. Skripsi Imam Mabhrus, Jurusan kependidikan Islankufas Tarbiyah,
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. Dengan judkiipsi peran
guru pendidikan agama islam dalam menerapkan pékathd
multicultural (studi kasus di SMA Negeri 3 Yogya#tgrpeneliti ini
mengkaji di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Hasil penalitiini adalah
kesosialan antara guru dengan murid sangat baikugarmendapatkan
simpati oleh murid-muridny#.

. Skripsi Tirmidhi, Jurusan Pendidikan Agama Islarakitas Tarbiyah
dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2@@@ngan judul
skripsiperan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatadi
Pekerti siswa SDN Vidya Qasana Yogyakapeneliti ini mengkaji di
SDN Vidya Qasana Yogyakarta. Hasil penelitian aé@lah peran guru
dikatakan cukup baik dengan adanya meningkatanngaank dan
respon dari siswa terhadap kegiatan belajar mandglalas®’

Adapun letak perbedaan antara penelitian skripsgysudah ada
dengan penelitian skripsi yang penulis lakukanuwaienelitian penulis

terfokus pada inisiatif guru tentang pembelajaratuki menanamkan

15 Siti Kustiyah,peran guru PAI dalam meningkatkan akhlak siswa SWlkhammadiyah
Delanggu Klaten Jawa TengahJufusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dagukuan,
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011), hal. 66.

% Jmam Mahrus,peran guru pendidikan agama islam dalam menerapfeandidikan
multicultural (studi kasus di SMA Negeri 3 Yogya#gr(Jurusan kependidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009}, fia.

" Tirmidhi, peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningka®adi Pekerti siswa
SDN Vidya Qasana YogyakartaJufusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah d
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010), Az
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akhlak dalam Menghadapi Kemajuan IPTEK yang dilakuldalam
mengajar.

E. Landasan Teori
1. Peran Guru

Kata peranan berasal dari kata peran, yang beestiatu yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang memiliki kedkdm dalam
masyarakat. Istilah peran sering diucapkan olelydlaorang, sering
kita mendengar kata peran dikaitkan dengan posisi kedudukan
seseoran®® Jika peran diletakkan pada suatu pekerjaan, mek@go
yang mendapatkan pekerjaan tersebut termasuk aygady@ambakan
dari orang tersebut. Jadinya harapan mengenai gessorang dalam
posisinya, merupakan hasil dari orang yang memaeritanggung
jawab dan melihat apa yang menjadi dasar dari tamggawab
tersebut. Sehingga yang memberikan tugas haruslithelaei hasil
kinerjanya.

Peran menurut Soerjono Soekamto adalah seperatigttakan
yang diharapkan dari pemilik status dalam masyadrakeran
merupakan aspek yang bersifat dinamis dari kedudukgabila
orang telah melaksanakan hak dan kewajiban seseagad
kedudukannya maka dia telah menjalankan perannpéard peran

dan tindakan tidak bisa dipisahkan.

18 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasiaahus Besar Bahasa Indons{dakarta:
Balai Pustaka, 2005), Edisi Ketiga, Hal. 835.

11



Guru dalam konsep pendidikan mempunyai tiga petu,y
Tenaga pendidik, Tenaga professional dan Agen plajaban. Selain
itu guru juga dituntut untuk memiliki empat kompete yaitu
kompetensi pedagogik, professional, sosial, danitb@gian®®

Menurut Zuhairini dkk, guru Agama Islam merupakamgtidik
yang mempunyai tanggung jawab dalam membentuk baqglien
islam anak didik, serta bertangung jawab terhaddghASWT. Dia
juga membagi tugas dari Guru Agama antara lain;

1. Mengajarkan ilmu pengetahuan Agama Islam

2. Menanamkan keimanan dalam jiwa Anak

3. Mendidik Anak agar taat menjalankan Agama

4. Mendidik Anak agar berbudi perkerti yang muffia.

Jika dikaitkan kedalam pendidikan, maka yang paliagperan
aktif didalam pendidikan yaitu Guru. Karena guribagai pendidik
yang professional dengan tugas utama mendidik, ajeng
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi
peserta didik pada pendidikan anak usia jalur mbkai formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menerfy@ehingga guru sebagai

ujung tombak dari pendidikan disuatu daerah.

9 M. Agus NuryatnoMazhab Pendidikan Kritis Menyingkap Relasi Pengegah Politik,
Dan Kekuasaan(Jakarta: PT Grafindo, 2004), hal. Xxvii.

20 Zuhairi dkk,Metodik Khusus Pendidikan Agan(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal
34.

2L YU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosem@Bag: CV. Citra Umbara), hal.
2.
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Tugas guru adalah mendidik, pengertian ini sangatm, yang
paling utama dari sekian tugas guru adalah mendajisemua tugas
yang berhubungan dengan pencapaian tujuan pengafada baiknya
tugas guru tersebut dirinci dengan tugas. Rindiakira-kira:

a. membuat persiapan mengajar
b. mengajar
c. mengevaluasi’

Sementara itu, Mahmud Junus menghendaki sifat-gjati

muslim sebagai berikut:

a. Menyayangi muridnya dan memperlakukan mereka depert
menyayangi dan memperlakukan anak sendiri

b. Hendaklah guru memberi nasehat kepada muridnya rtsepe
melarang mereka menduduki suatu tingkat sebelumhaker
mendudukinya

c. Hendaklah guru memperingatkan muridnya bahwa tujuan
menuntut iimu adalah untuk mendekatkan kepada Tubaken
untuk menjadi pejabat, untuk bermegah-megahan, atguk
bersaing

d. Hendaklah guru melarang muridnya berkelakuan tideskk
dengan lemah lembut, bukan dengan cara mencaci mak

e. Hendaklah guru mengajarkan kepada murid-muridnykamula
bahan pelajaran yang mudah dan banyak terjadi danda
masyarakat

f. Tidak boleh guru merendahkan pelajaran lain yastaktdiajarkan

g. Hendaklah guru mengajarkan masalah yang sesuaiadeng
kemampuan murid

h. Hendaklah guru mendidik muridnya supaya berpikirn da
berijtihad, bukan semata-mata menerima apa yanaykien guru

i. Hendaklah guru mengamalkan ilmunya, jangan perkabtaabeda
dari perbuatannya

j. Hendaklah guru memberlakukan semua muridnya dergaa
adil, jangan membedakan murid atas dasar kekaydan a
kedudukarf?

ZAhmad Tafsir, lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 85-86.
% bid, hal. 83-84.
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Pengaruh dari peran seorang pendidik sangat besali.s
Dimana keyakinan seorang pendidik atau pengajan gkatensi
manusia dan kemampuan semua peserta didik untuljabedan
berprestasi merupakan suatu hal yang penting difilkam. Apalagi
tentang gaya belajar dan metode yang digunakam ak@ncetak
suatu pemahaman yang berbeda antara yang satindgargalainnya.

Sehingga peran guru pulalah yang bisa menjadikamasg
peserta didik menjadi baik atau jahat, sesuai denmmEngajarannya
dan contoh yang diberikan kepadanya. Apalagi katadah dikaitkan
dengan ilmu teknologi yang semakin canggih. Guruyhabisa
memberikan masukan pengetahuan, kemanfaatan, laguten efek
dari kesemua itu. Akhirnya yang menentukan hanypade diri
mereka sendiri.

Menurut Sunhaji, M.Ag (2007), kegiatan pembelajagalialah
suatu aktivitas untuk mentranformasikan bahan @elaj kepada
subyek?* Sehingga peran guru dalam hal ini adalah guru gseba
penjabar dari semua materi atau pelajaran yangpliaya. Dan ada
juga yang menggunakan dua tipe pembelajaran yatbplajaran
konvensional dan eksperensial.

a. Pembelajaran konverensial
Pembelajaran ini yang menentukan pengajaran unarkramsfer

pengetahuan atau keterampilan pramenentukan dasifaber

24 Jamal Ma’mur Asmani? Tip Aplikasi PAKEM(Yogyakarta:DIVA Press, 2011), Hal. 19
% Dina Indriana, mengenal ragam gaya pembelajaeiigf(Yogyakarta:DIVA Press,
2011), Hal.
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eksternaf® Sehingga pembelajaran yang akan mengakibatkan
tindakan dari siswa terhadap materi yang merekaaer
b. Pembelajaran eksperensial
Pembelajaran ini yang menentukan pemahaman arti dar
pengetahuafi. Sehingga pembelajaran ini bersifat ke dalam hati
(perasaan) dan juga rasa percaya diri pada siswa.
2. Membina akhlak
a. Pengertian membina akhlak
Ngalim purwanto menyebutkan pengertian pendidikan
sebagai berikut:
Pendidikan berasal dari istilah yungm@idagogie Pendidikan
selalu melibatkan unsur mendidik yang dilakukanhole
pendidik kepada peserta didik. Mendidik adalah @sos
memimpin atau membimbing oleh pendidik kepada peser
didik baik jasmani maupun rohani. Dalam proses [ukah
mencakup pengertian yang sangat umum yang meliputi
semua tindakan mengenai gejala-gejala pendidtkan.
Membina berasal dari kata “bina” mendapat awalamme
menjadi membina yang berarti perbuatan, tindakaaha, dan
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna ddmasieguna
memperoleh hasil yang baik.

Sedangkan dengan Akhlak secara bahasa berasal dari

bahasa Arab yaitusim masdar (bentuk infinitif) dari kata

% |bid.

27 |bid.

% Nagalim Purwanto llmu Pendidikan Teoritis Dan PrakfigBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), hal. 3-4.

2 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indon&simus Besar Bahasa Indones{aakarta:
Balai Pustaka, 1989), hal. 117.
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akhlaga, yukhliqu, ikhlaganyang artinya budi pekerti atau
tingkah laku.Sedang menurut istilah, pengertian akhlak dapat
merujuk dari pendapat beberapa pakar bidang itayamain:
Pendapat Imam Al Ghazali dalam kitiddya Ulum ad-Dinyaitu:
A555Y5 Kb i el I G A s Ll U
“Sifat yang tertanan dalam jiwa yang menimbulkan
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah,
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangah”
Sedangkan Ibnu Miskawaih dalam kitabahzibul
Akhlakmenjelaskan:
SPEN RGO IASE R URE (B EAS S S
A0 R G Aala 2 B s Al
“Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong Wntu
melaksanakan perbubuatan tanpa memerlukan pemikiran
dan pertimbangan®:

Selanjutnya Ibnu Miskawaih menjelaskan keadaankgera
jiwa tersebut meliputi dua hal yaigtang pertamaalamiah dan
bertolak dari watak, seperti orang yang mudah manakdah
sedih dan mudah gembira karena hanya sesuatu gpatelan
kadang-kadang tidak bisa disangka-sandleng keduatercipta
melalui kebiasaan atau latihan. Awalnya hanya dasyang
dilakukan dengan pertimbangan, karena sudah keimnasa

menjadi tanpa pertimbangan lagi melakukannya.

30 Abudin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: Raja Grafindo, 2008), hal. 3.

#Ainur Rahim FagihJbadah dan Akhlak Dalam Islanfy ogyakarta: Ull Press Indonesia,
1998), hal. 86.
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Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, ddlajam al
Wasith Ibrahim Anis mengatakan bahwa akhlak adalah:
Un e sl A O Qe YT Lghe DHEATARL,) il O
Ay S8 Jldals e
“Sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannyairal
macam-macam perbuatan, baik dan buruk, tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangah”
Definisi-definisi akhlak tersebut secara substdnaiapak
saling melengkapi, dan oleh karena itu yang mengaaciri
dari perbuatan akhlak, yaitu:
a. Perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa s®sgo
sehingga telah menjadi kepribadiannya
b. Perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa
pemikiran.
c. Perbuatan yang timbul dari dalam dirinya tanpadeaan
dan tekanan dari luar
d. Perbuatan yang dilakukan dengan kesungguhan taapa m
main atau bersandiwara.
e. Perbuatan yang dilakukan semata-mata kaena Allahrbu
karena ingin dipuji atau ingin sesuatu mendapatkan
pujian

Secara etimologi akhlak yaitu bentuk jamak dariakat
khulug, yang merupakan akar dari katéhalaga

32 Abudin NataAkhlak ..., hal. 4.
33 \bid, hal. 4-6.
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(menciptakan), khalig (pencipta) danmakhlug (yang

diciptakan),yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah

laku atau tabiat! Sedangkan menurut Sidi Gazalba akhlak
adalah ajaran tentang laku perbuatan manusia, apan

dari baik buruk menurut yang digariskan agamakhlak

juga dapat disebut dengan keadaan jiwa yang mengoro

seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan tanpa
dipikirkan dan diteliti. Sama halnya dengan pentigpaa

ahli ilmu akhlak dalam sebuah hadist yang artirigaatu

keadaan seseorang yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan seseorang dengan muti#h

Definisi tersebut disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan sifat dan amal perbuatan lahir di sini ialiét dan amal
yang dijelmakan oleh anggota lahir manusia, misalny
kelakuan-kelakuan yang dilakukan oleh mulut, tangpmakan
badan dan sebagainya. Di samping sifat dan ama Eithlak
meliputi sifat dan amal batin yaitu yang dilakukeleh batin
manusia yakni hati.

Menurut Ibnu Miskawaih akhlak adalah keadaan gerak
jiwa yang mendorong kearah melakukan perbuatanastetigak
menghajatkan pemikiralf. Pendapat lain mengatakan bahwa
akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorongupaésn-
perbuatan secara spontan, tanpa dipikir dan digg@mlagi*®

Jadi, membina dalam skripsi ini maksudnya adalatusu

usaha atau cara yang dilakukan untuk memperbaiki,

34 Yunahar llyasKuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian Dan Pengamalam Is
LPPI, 2005), hal. 1.

% Sidi GazalbaSistematika FilsafaBuku IV, (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), hal. 538

% Masyhur Amin Agidah Dan Akhlak(Yogyakarta: Kota Kembang, 1991), hal. 58.

37 Sidik Tono dkk Ibadah Dan Akhlak Dalam IslanfYogyakarta: Ull Press, 2002), hal.
86.

% Masan Alfat Agidah Akhlag(Semarang: Karya Toha Putra, 1994), hal. 61.
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menanamkan dan membentuk akhlak siswa kelas Xb NAidV
Hasyim sehingga visi misi dari tujuan pembelajasmdah
akhlak bisa tercapai dalam Menghadapi Kemajuan KPalhir-

akhir ini.

Adapun syarat dari membina akhlak itu sendiri ddala
bertahap dan berkesinambungan. Bertahap maksudsgan d
membinga siswa yang dilakukan harus sesuai dangan
kemampuan dan manfaat dari perbuatan itu sendidai®kan
berkesinambungan adalah terus menerus yaitu baimawdbina
itu harus dilakukan tanpa henti baik guru matajpeda, guru-
guru yang lain, dan orang tua sekaligus masyarakat.

b. Dasar membina akhlak

Adapun dasar dalam membina akhlak sejalan dengan
dasar pendidikan islam yaitu Al-Qur'an dan Al-HadiDengan
adanya kedua dasar ini maka dalam membina akhlpktda
mengatarkan manusia kepada kehidupan yang sejattéuaia
dan akhiraf?

Mengingat betapa pentingnya dalam membina akhlgak in
maka dengan tegas Allah SWT, telah berfirman dakdm
Qur’an surat Al-Imron ayat 104:

Artiya: “dan hendaklah ada diantara kamu segolonganat
yang menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada fragru

mencegah dari yang munkar, merekalah orang-oranggya
beruntung”.

39 Muhaimin,Pemikiran Pendidikan Islan{fBandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 187.
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c. Tujuan membina akhlak

Tujuan merupakan titik tolak dari sebuah kegiatamngy
disengaja, termasuk kegiatan dalam membina akhlakgy
merupakan jiwa dari pendidikan islam. Dengan addojy&an ini,
maka seluruh kegiatan dapat direncanakan, disukendalikan
dan dievaluasi berdasarkan tujuan yang telah ghata
Disamping itu tujuan yang jelas dapat juga berfurgsbagai
sumber motivasi untuk dapat melakukan suatu kegiastcara
sungguh-sungguh. Sebagaimana yang dikatakan oleh Rt
Athiyah Al-Abrosyi “sesungguhnya pendidikan akhkdalah jiwa
dari pendidikan islam. Karena itu, tujuan dalam rogra akhlak
pun dapat dikatakan harus sejalan dengan tujuagigilean islam
secara umum®

Dan juga Pendidikan akhlak menurut Abdullah Nashvah
yaitu “merupakan serangkaian sendi keutamaan tinglkeku dan
naluri yang berguna untuk menyongsong kehiduparg ylabih
baik”. Tidak diragukan lagi bahwa keutamaan akhdak tingkah
laku serta naluri merupakan buah dari iman yangesagr dalam
pertumbuhan manusia yang sehat jasmani dan réhani.

Pendidikan akhlak merupakan tumpuan perhatian utama

dalam Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satisi kerasulan

0 Fathiyah Hasan, SulaimaBystem Pendidikan Versi Al-Ghozafenerj: Faturrahman
dan Asyrofi, (Bandung: Al-Ma’arif, 1986), hal. 24.

“Abdullah Nasih UlwanPendidikan Anak Menurut Islantbandung: Rosda karya,1990),
hal. 169.
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Nabi Muhammad SAW adalah untuk menyempurnakan kkhla

yang mulia. Dalam salah satu hadistnya beliau mesiem:

“Sesungguhnya  saya  ini diutus hanyalahuntuk
menyempurakan akhlak yang muli@i.R Malik).*?

Hal ini juga lebih ditegaskan oleh Allah yang memikan
penjelasan secara transparan bahwa Akhlak Rasulydlag layak
untuk dijadikan standar moral bagi umatnya, setanggak untuk
diteladani sebagai uswah hasanah, melalui firmaa-Ny

‘ sesunggunya pada diri Rasulullah terdadap contoh
teladan yang baik bagi kamu sekalian, yaitu bagingy yang
mengharapkan (keridlaan) Allah dan (berjumpa denfya

di) hari kiamat dan selalu banyak menyebut namalAll

(QS. Al-Ahzab, 33: 21%®

Kaitannya dengan pendidikan akhlak dengan pendidika
islam maka para pakar mengatakan bahwa tujuan gikadi
bukanlah sekedar mentransfer berbagai macam iimgepehuan
ke dalam otak anak didik saja terhadap apa-apalyalngh mereka
ketahui, akan tetapi lebih dari itu pendidikan ydagih utama
yaitu mendidik akhlak mereka (afektifnya atau pseikbornya).

Sehingga dalam tujuannya dalam membina akhlak yeitu

yang mempengaruhi. Diantaranya yaitu ada dua, yaktor dari

dalam yaitu potensi fisik, intelektual, hati (roler) yang dibawa

“2Ainur Rahim Fagih|badah dan ..,.hal. 92.
3 Abudin NataAkhlak ..., hal. 165.
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si anak sejak lahir dan faktor dari luar yang dalzeh ini adalah
kedua orang tua di rumah, guru di sekolah, tokéietioserta
pemimpin di masyarakat. Dengan kerja sama yang batlra
orangtua, sekolah dan masyarakat maka aspa@gnitif
(pengetahuan), afektif (penghayatan) dan psikomotorik
(pengamalan) ajaran yang dajarkan akan terbentd& gai anak
sehingga menjadi manusia yang seutuhnya.
3. Membina Akhlak di Madrasah
a. Akhlak siswa terhadap diri sendiri, guru dan kep&lkolah

Faktor utama akhlak siswa yang diungkap kitab Addb
‘Alim adalah kebersihan hati dan keikhlasan kepatiah swit.
Sebagai syarat utama dalam menuntut ilmu. Selajrsiswa juga
harus memiliki rasa semandélDaIam menuntut ilmu, siswa harus
sinantiasa hanya semata-mata karena Allah swt,nbk&eena ada
faktor ingin di sanjung atau faktor lain.

Sedangkan akhlak siswa terhadap Guru yang paling
diutamakan adalah tawadlu’ (hormat dan tunduk) aiswpada
guru. Sikap ini muncul karena ketika guru benardbemumpuni
dalam keilmuannya, mampu membimbing muridnya dauggii
dalamtagarrabnya kepada tata tertib yang diberlakukan, jadiktida

sembarang siswa harus tawadlu’.

“Tamyiz BurhanuddinAkhlak Pesantren “Solusi Bagi Kerusakan AkhlakYogyakarta:
ITTAQA Press, 2001), hal. 108.
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Kepala sekolah/madrasah merupakan pemimpin tertingg
didalam madrasah atau kunci madrasah. Kekuasaapggathg
penuh oleh kepala madrasah. Hubungan antara gsia,sdan
kepala madrasah bisa menjadikan faktor utama datanuju
tujuan yang lebih baik. Ada tiga kunci dalam hubamgnereka,
yaitu: berkah, ikhlas, dan ibadah. Artinya siswa bdahkan seluruh
anggota personil madrasah seluruh perbuatannyaalzdmitepada
Tuhan swit.

b. Tata tertib dan hukuman

Dalam kamus ilmiah tata tertib berarti peraturangyharus
ditaati bersama, disiplin. Sedangkan hukuman (spallalah suatu
tindakan yang diberikan kepada siswa, baik secarargngan atau
kelompok (organisasi), karena terbukti melakukamampggaran
terhadap aturan yang berlaku.

Tujuan dari hukuman (sanksi) tersebut adalah untuk
menumbuhkan kesadaran siswa bahwa apa yang dilakeiksebut
tidak benar, sehingga ia tidak mengulangi lagi.abamemberikan
sanksi/hukuman pendidik harus memperhatikan beberaal
berikut ini:

1. Adanya bukti yang kuat tentang adanya tindakanngejaran.
2. Hukuman harus bersifat mendidik, bukan sekedar reemb

kepuasan atau balas dendam pendidik.

5 Mastuhu,Dinamika System Pendidikan Pesantren: Suatu Kajiantang Unsur Dan
Nilai System Pendidikan Pesantrédakarta: INIS, 1994), hal. 78.
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3. Harus mempertimbangkan latar belakang dan kondssvas
yang melanggar, misalnya frekuensi pelanggaramnsedgaja
atau tidak dan lain-lain.

Selain itu, ketika akan memberikan hukuman/sargdbiaidap
siswa yang melanggar, juga perlu memperhatikanepgsdan
tahapan pemberian hukuman sesuai dengan pelanggaran

c. Metode pendidikan akhlak

a. Metode keteladanan
Dengan cara ini, siswa yang akan bisa melihat @@mcontoh
apa yang dikatakan para guru. Sehingga siswa b&ddnan
aktualisasinya di dalam kehidupan sehari-hari.

b. Metode latihan dan pembiasaan
Dengan ini, para guru lebih-lebih guru yang mengaja
Aqgidah Akhlak harus memeberikan latihan. Sehinggau i
tidak hanya di dapat dengan teori belaka. Sepdrilas
jama’ah, kesopanan kepada yang lebih tua dan pdargau
dengan teman.

c. Mendidik melaluilbrah
Siswa bisa mengambil hikmah dari suatu peristinvehir®jga
siswa tidak hanya mendapatkan ilmu dari buku a&akgtaan.
Namun dengan jalan memahami prilakunya sendiri.

d. Mendidik melaluiMau’idzah(nasihat)
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Selalu mengingatkan kepada siswa yang melanggatupan.
Dan memberikan motivasi yang berguna bagi dirinya.

e. Mendidik melalui kedisiplinan
Memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar lidisip
yang ada. Dan juga pendidik harus bersifat adil até#dalam
memberikan sanksi.

f.  Mendidik melaluiTarghib Wa Tahdzib
Targhib adalah bujukan serta janji agar seseorang menjauhi
kejahatan. Sedangkamahdzib adalah terletak pada upaya
menjauhi kejahatan (ancaman).

Metode dalam membina akhlak siswa yang sudah ferlan
dan yang belum terlanjur merupakan salah satu reetuda
disamakan akan tetapi di dalam menegur antara yadah sering
dengan siswa yang baru pertama kali melakukan &esal harus
dibedakan. Sehingga siswa yang baru pertama kalak ti
beranggapan bahwa siswa sama saja tidak ada bedanya
Menjadikan siswa mudah untuk melakukan kesalahag yabih
dari semula atau tidak terima dengan perlakuan g@éagmanya.

d. Materi dalam membina akhlak
1. Akhlak terhadap Al-Khalig (Allah swt), dengan alasa
Allah yang menciptakan manusia, memberikan pandsain
dan melengkapi kebutuhan hidup.

2. Akhlak terhadap diri sendiri
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Manusia sebagai makhluk hidup yang dituntut untekmanuhi
akhlak diri sendiri yaitu jasmaniyah dan rohaniyah.

3. Akhlak terhadap sesama teman
Kita hidup di dunia sebagai makhluk social, denggran kita
tidak bisa hidup sendiri. Harus ada yang lain,nggliolong
menolong, saling membantu dan lain sebagainya.

4. Akhlak terhadap alam sekitar
Manusia diciptakan untuk menjadi kholifah di mukant.
Kholifah dalam arti bisa menjadi atau melindungimalsekitar.
Tidak hanya sesama manusia tetapi juga harus serakialuk
hidup yang ada di alam semesta.

e. Efektifitas dalam membina akhlak
Teknik untuk menganalisis indikator efektifitas afal

membina akhlak, penulis merujuk barometer yang rdigan oleh

Bloom. Yaitu#®

1. Aspek kognitif artinya hal-hal yang bersifat nasagala ilmu
ataupun informasi asal dapat diterima dan diasadiih otak.

2. Aspek afektif artinya pencapaian yang bersifat pada dan
penghayatan.

3. Aspek psikomotor artinya upaya untuk mengaplikasikari
kedua aspek (kognitif dan afektif).

f. Faktor pendorong dan penghambat

“S Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 145-146.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak pada dasarny

dibagi menjadi 2 yaitu Faktor Internal dan Faktksternal'’

1. Faktor Internal yang mempengaruhi akhlak, yaitudaekaktor
yang terdapat dalam diri individu, yang mencakupébapa

hal antara lain :

a. Fisiologis. Informasi masuk melalui alat inderdasgitnya
informasi yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan
melengkapi usaha untuk memberikan arti terhadap
lingkungan sekitarnya. Dan juga mengolah apa yaig a
dalam kemajuan ilmu teknologi

b. Perhatian. Individu perlu adanya dorongan untuk héhu
apa yang bermanfaat bagi dirinya tentang teknojagig
dia pergunakan.

c. Minat. Individu perlu melakukan keingintahuan tergéal
yang baru serta didasari oleh manfaat dan kematiroro
serta bisa memiliki sifat yang baik.

d. Kebutuhan yang searah. Dengan adanya kemajuan ilmu
teknologi diharapkan individu mendapatkan ilmu yang
bermanfaat.

e. Pengalaman dan ingatan. Eksperimen merupakan hal

terpenting didalam melakukan perbuatan.

4 persepsi-pengertian-definisi-dan-faktor-yang-memgaeuhi/( http://www.dunia

psikologi.com/) pada hari rabo tanggal 30 jam 17 31
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f. Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi perilaku
seseorang, sehingga dengan keadaan hati bisa
mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima,

bereaksi dan mengingat.

Faktor Eksternal yang mempengaruhi akhlak médsapa
karakteristik dari linkungan dan obyek-obyek yamglibat
didalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat mengubdit s
pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan
mempengaruhi bagaimana seseoarang merasakannya atau
menerimanya. Sementara itu faktor-faktor eksterpahg

mempengaruhi persepsi adalah :

a. Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulusoFam
berasumsi bahwa semakin besarnya daya guna dari
kemajuan zaman maka semakin besar dalam pengaruhnya

b. Ketertarikan. Ketertarikan merupakan factor yang
mempengaruhi adanya rangsangan ingin tahu.

c. Lingkungan yang merupakan pergaulan untuk mencari
jatidiri seseorang apalagi pada usia awal-awal jama

d. Intensitas dan kekuatan dari dari luar. Kekuatam dar
merupakan daya dari suatu obyek yang bisa mempdmigar
akhlak siswa dalam menanggapi ilmu-ilmu teknologihgy

semakin maju.
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4. Kemajuan IPTEK
Kemajuan IPTEK adalah sesuatu yang tidak bisa Ikinaari

dalam kehidupan ifff karena kemajuan teknologi atau IPTEK akan
berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuetmpSinovasi
diciptakan untuk memberikan manfaat positif badiidapan manusia.
Memberikan banyak kemudahan, serta sebagai cama Halam
melakukan aktifitas manusia. Khusus dalam bidangndegi
masyarakat sudah menikmati banyak manfaat yangwdibaleh

inovasi-inovasi yang telah dihasilkan dalam dekadakhir ini.

Dewasa ini Iptek menempati posisi yang amat pendialgm
pembangunan nasional Indonesia lebih-lebih bagialegang bisa
memberikan desain baru dalam teknologi yang mefgj pengguna
baik lintas Negara ataupun lintas benua. Pengoakaiak bahkan
dikaitkan dengan keberhasilan pembangunan nasideghra yang
mengembangkannya. Namun, bangsa Indonesia jugayadhen
bahwa pengembangan Iptek sangatlah berpengaruhadssrh
pembelajaran di sekolah, sehingga bagaimana gsaurbénggunakan
teknologi tersebut dapat bermanfaat ke dampak ymositif dalam
pemanfaatan untuk media pembelajaran §udi.samping membawa
dampak positif, juga dapat membawa dampak negagif tilai agama

dan budaya yang sudah dimiliki oleh bangsa Indanestebagai

“8peranan-agama-dalam-pembangunan-iptéitp:(/pendidikanislam.net/index.jli akses
hari senin tanggal 7 mey 2012 jam 08.45.

“9Syafruddin  Nurdin, M Basyiruddin UsmarGuru Professional Dan Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat pers, 2002), hal. 97.
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bangsa yang telah memilih untuk tidak menganut rfalsekuler,
agama mempunyai kedudukan yang penting juga dalasyamakat
Indonesia. Oleh karena itulah diharapkan agargmabangan Iptek di
Indonesia tidak akan bertabrakan dengan nilai-aig@ma dan budaya

luhur bangsa.

Kendati pola hubungan yang diharapkan terjadi anégama
dan Iptek secara eksplisit adalah pola hubungaralngang saling
tidak mengganggu, secara implisit diharapkan bapargembangan
Iptek itu dijiwai, digerakkan, dan dikendalikan lolgilai-nilai agama.
Ini merupakan tugas yang tidak mudah karena, uittykkita harus
menguasai prinsip dan pola pikir keduanya (Iptek Agama). Saat
ini baru sebagian kecil saja ummat yang menguaaaitin dan yang
sedikit itu masih belum sempat menulis buku teksgymemadukan

kedua hal (Agama dan IPTEK) itu.

Sehingga Kemajuan teknologi di dunia berdampak dggb
macam hal di kehidupan kita. misalnya internet.ernmét sudah
menjadi suatu hal yang sangat umum bagi masyaciKkationesia’
Buktinya adalah sekarangarnet (warung internet) sudah sangat
banyak yang tersebar, salah satunya yang sangag skdatangi oleh

siswa. Dalam kehidupan sehari-hari, teknologi tideda lepas dari

0 Bhanu's blog hubungan-kemajuan-teknologi http:/blognyabhanu. blogspot.com
[2009/02) di akses pada hari selasa 29 mey 2012 jam 18.40
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keseharian kita. Baik itu untuk mencari informasardy untuk

komunikasi, usaha bisnis.

Internet sendiri sudah memiliki banyak dampak baginyak
orang. kita bisa menjadi lebih berpengetahuan dandlgi karena kita
dapat mengakses ensiklopedia asaarch enginenelalui internet?
internet juga memungkinkan kita untuk berkomunildesigan seluruh
orang di dunia, sehingga kita dapat lebih menghaboghasa dan
budaya orang-orang di belahan bumi yang lain. kitga dapat

mengetahui berita dan kejadian-kejadian yang sedarigku di dunia

Tetapi internet tidak hanya membawa dampak positiérnet
bisa membawa dampak negatif bila disalahgunakartpbaya untuk
menyebarluaskan ilmu sesat, agama sesat separtissae, ilmu yang
tidak memiliki dasar tertentu dan hal-hal yang bétmgan dengan
pornografi. Sedangkan bagi yang ahli didalam tedgio(hacker),
internet adalah ladang uang mereka, dengan caracumenang
melalui internet banking atau hal-hal semacam payesuatu yang
membawa dampak positif bisa membawa dampak nedpmitf
disalahgunakan. Bukan hanya internet yang bisdidga siswa untuk
melakukan perbuatan yang menyimpang. Akan tetapp ysepele
yaitu seperti HP. HP sebenarnya teknologi dari lkkesebesar dari

teknologi yang berkembang. Bahkan sekarang andk-daa TK

®1 Bhanu's blog.., di akses pada hari selasa tanggal 29 mey jaA018
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sampai tuapun masih menggunakBdi. Lebih-lebih siswa yang
masih dibilang puberitas, menggunakannya pada sa@abelajaran
sedang berlangsung. Itu merupakan suatu tindakanpailaku bukan

pada tempatnya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatiPenelitian
deskreptif yaitu jenis penelitian yang memberikaambaran atau
uraian atau sesuatu keadaan sejenis mungkin taggpgperlakuan
terhadap subyek vyang ditefifi. Penelitian diarahkan untuk
mendapatkan gambaran tentang obyek yang diteliti.

Penelitian deskreptif kualitatif merupakan penafitiapangan
atau kancah field research, yaitu penelitian yang pengumpulan
datanya dilakukan di lapangan, seperti lingkungaasyarakat,
lembaga-lembaga, organisasi kemasyarakatan, dan bagan
pemerintahai® Penelitian ini penulis mengumpulkan data yang
berhubungan dengan Peran Guru Agidah Akhlak DalaemMna
Akhlak Siswa Kelas Xb MA Wahid Hasyim Yogyakarta |&a

Menghadapi Kemajuan IPTEK.

*?Rony Kountur,Metode Penelitian Untuk Penelitian Skripsi Dan Teglakarta: PPM,
2005), hal. 105.

*SLexy j Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 17.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini axdal
pendekatan kualitatif-pedagogis Alasan digunakan pendekatan
fenomenologis karena fenomenologis merupakan kaji@mgenai
fenomena yang terjadi yaitu menerapkan metodologiah dalam
meneliti fakta-fakta yang bersifat subyektif yaiy@ang berkaitan
dengan perasaan. Peneliti dalam pandangan fenooggermrusaha
memahami arti peristiwa dan kaitannya terhadap gpoaang biasa
dalam situasi-situasi tertentu, fenomenologi tidekasumsi bahwa
peneliti mengetahui arti sesuatu bagi orang-oraargyysedang diteliti
oleh mereka. Yang ditekankan oleh kaum fenomensl@gah aspek
subyektif dari prilaku orang. Mereka berusaha masek dunia
konseptual para subyek yang ditelitinya sedemikigra pengertian
yang dikembangkan oleh mereka di sekitar peristidalam
kehidupannya sehari-hari. Sedangkan pendekatangpgida yakni
penelitian ini berusaha untuk mengkaji pokok peatasan penelitian
dengan sudut pandang pendidikan.

3. Penentuan Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan purposapling.
Maksudnya, sampel dipilih tergantung dengan tujpmelitian tanpa
memperhatikan kemampuan generalisasinya. Tujuaadgth untuk

merinci kekhususan yang ada dalam ramuan kontekg ymik.
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Sehingga informasi dapat digali dan menjadi daaarrdncangan dan
teori yang muncul?

Yang dipakai sebagai tempat penelitian adalah MAhi/a
Hasyim kabupaten Sleman. Sasaran kajiannya menga@dn Peran
Guru Agidah Akhlak Dalam Membina Akhlak Siswa Kelds MA

Wahid Hasyim Yogyakarta Dalam Menghadapi KemajuraraK.
Sedangkan yang menjadi data penelitian:

a. Guru pengampu mata Pelajaran Agidah Akhlak sebagaiber
pokok, hal ini untuk mengetahui bagaimana Peranu@G\gidah
Akhlak Dalam Membina Akhlak Siswa Kelas Xb MA Wahid
Hasyim Yogyakarta Dalam Menghadapi Kemajuan IPTEK.

b. Kepala sekolah MA Wahid Hasyim, dalam hal ini kepsékolah
dijadikan sumber untuk mengetahui perjalanan daad&an MA
Wahid Hasyim. Selain itu, untuk mengetahui bentekgawasan
yang dilakukan terhadap pembelajaran pendidikarmagaslam
atau Guru Agidah Akhlak terutama terhadap kemajilaru
teknologi di MA Wahid Hasyim.

c. Guru-guru lain, dalam hal ini untuk mengetahuijgsama atau
keikutsertaan guru-guru mata pelajaran lain dalaendhadapi
Kemajuan IPTEK di MA Wahid Hasyim.

d. Kepala tata usaha MA Wahid Hasyim. Dalam hal inpdta tata

usaha atau pegawai dijadikan sumber untuk mengetahtang

** Lexy j Moleong,Metodologi ... hal. 224.
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data-data sekolah, seperti data keadaan siswaa&eagliru, dan
pegawai, kurikulum, struktur organisasi sekolah déain
sebagainya.

. Siswa kelas Xb MA Wahid Hasyim. Dalam hal ini sisagbagai
sumber untuk mengetahui obyek dari peran guru Aqgiélihlak
tentang kemajuan ilmu teknologi didalam pembelajara

Adapun alasan penulis memilih Peran Guru Agidah |&kh

Dalam Membina Akhlak Siswa Kelas Xb MA Wahid Hasyim

Yogyakarta Dalam Menghadapi Kemajuan IPTEK. kar@aala

masa remaja awal sangat renta dengan hal-hal yang Maka

penulis ingin mengetahui peran guru dalam membkida& siswa
untuk Menghadapi Kemajuan IPTEK.

. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam |itéanel
ini. Penulis menggunakan metode observasi, interviatau
wawancara, dokumentasi daniangulasi Dengan metode ini, agar
dalam penelitian antara metode satu dengan yamg daling
melengkapi.

Lebih lanjut metode pengumpulan data yang penuirsaian
adalah:

a. Metode observasi

Metode observasi adalah cara untuk menghimpunyadeuig

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatdara
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sistematis terhadap fenomena-fenomena yang seijadikan
sasaran yang hendak diselidiki atau diteliti olehgamat?

Adapun tehnik observasi yang digunakan adalah jenis
observasi parsipatif, dimana penulis ikut ambiliaagTujuannya
untuk mengetahui letak geografis, keadaan saraasagna
sekolah sebagai sarana untuk pelaksanaan prosegarbel

mengajar.

. Metodeinterviewatau wawancara

Interview sering disebut dengan wawancara, yaitu sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk meoiger
informasi dari narasumb&?t. Adapun dalam penelitian ini
wawancara bebas terpimpin, dalam arti pelaksan@apeyulis
membawa pedoman yang hanya merupakan garis begande
hal-hal yang akan ditanyakan, namun penyampainpasbgdak
terlalu terikat oleh daftar yang telah disusun.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi da
kepala sekolah, pegawai tata usaha tentang dathdgersiswa,
struktur organisasi, jadwal pelajaran, asal sisdaftar piket
pendidik dan daftar mutasi siswa, data dari pekdidindidikan
agama islam terutama terkait dengan kegiatan yalaguéan
disekolah dan dimasyarakat disekitar sekolah. Duisagn itu,

metode ini merupakan metode pendamping, baik untuk

®Anas SudiyonoPengantar Evaluasi PendidikafJakarta: PT Raja Gravindo Persada.

2008), hal. 78.

%% Sutrisno HadiMetodologi ReseargiYogyakarta: fak psikologi UGM, 1982), hal. 136.
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melengkapi maupun untuk mengontrol data yang digkro
melalui metode lain.
c. Metode dokumentasi

Metode Dukementasi adalah metode pengumpulan data
dalam bentuk catatan peristiwva yang sudah berlaik Itu
berbentuk lisan, tulisan, gambar, karya-karya, ¢kin-lain>’
Metode ini guna untuk melengkapi metode-metode lsebg/a.
Dan mencari data yang berupa buku-buku, majalakurden,
peraturan-peraturan, notulen rapat harian, catdtatan dan
sebagainya. Metode ini untuk mengetahui jumlah aigpendidik,
prestasi siswa MA Wahid Hasyim. Dalam mata pelajara
pendidikan agama islam serta hal-hal yang berhwuunigngan
penelitian ini.

d. Triangulasi

DenganTriangulasi berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapdtkta
dari sumber yang sama. Manfaat dari data yang rigukil
melalui tekniktriangulasi adalah untuk mengetahui bahwa data
yang diperoleh bersifatonfergent(meluas), tidak konsisten atau
kontradiksi. Oleh karena itu, dengan menggunakaknike

Triangulasi dalam mengumpulkan data, maka data diperoleh

*’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan KuantitaKiualitatif, Dan
R&D,cet ke §Bandung: ALFABETA, 2009), hal. 317.
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lebih konsisten dan bila dibandingkan dengan memakpan satu
pendekatan saf4.

5. Metode Analisis Data

Setelah semua terkumpul, selanjutnya dilakukan pma
menyeleksi dan menyusun data tersebut. Agar datapongyai arti
maka data tersebut diolah dan dianalisis. Adapualisas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis ddéskriptif
kualitatif yaitu menggambarkan dan menjelaskan -data yang
telah diperoleh selama melakukan penelitian. Tdahbpp yang
dilakukan oleh peneliti dalam menganalisis datdaddfd

a. Pengumpulan data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukpada
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelatsaisele
pengumpulan data dalam periode tertentu.
b. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pentiincgri
tema dan polanya. Tahap ini dilakukan untuk menrkberi
gambaran yang jelas, mempermudah peneliti melakukan
pengumpulan data, dan mencarinya bila diperlukan.

c. Display data

°8 SugiyonoMetode Penelitian., hal. 322.
*%Ibid., hal. 247-252.
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Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuaur
singkat yang bersifat naratif dan tabel.
d. Kesimpulan
Kesimpulan ini untuk melihat apakah tujuan darige
pembelajaran sudah tercapai atau belum. Jika b&torapai
maka diadakan tindak lanjut (penelitian ulang), nanjika
sudah berhasil maka penelitian dihentikan.

Untuk menetapkan keabsahan data memerlukan beberapa
teknik yang harus digunakan untuk pemeriksaan lewios data
maka dalam penelitian ini peneliti menggunakamgidasi sumber,
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Triangiilaumber adalah
pengujian kridibilitas data dengan cara mengeceta depada
sumber yang sama dengan sumber yang berbeda. dQlaangeknik
adalah pengujian kridibilitas data dengan cara rmeesk data kepada
sumber yang sama dengan sumber yang berbeda. OQlaang/aktu
adalah pengujian kridibilitas data dengan cara rmeegkdata kepada
sumber yang sama dengan waktu dan situasi yangdse?h

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka untuk mempermudah dan supaya sistgndausun
sistematika pembahasan sebagai berikut: bagiaanparskripsi ini diawali
dengan halaman formalitas yang mencakup halaman, jodlaman surat

pernyataan, halaman persetujuan skripsi, halamagegahan, halaman

®sugiyaonoMetode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantjtitialitatif, dan R & D),
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal.317.
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motto, halaman persembahan, halaman abstraksmaal&ata pengantar,
halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambam daftar lampiran.
Selanjutnya isi dari skripsi ini terdiri dari empmb.

Bab pertama pendahuluan. Pada bab ini mencakup batakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan it@@nelkajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian dagnsétika pembahasan.

Bab kedua Gambaran umum MA Wahid Hasyim meliputidedan
keadaan geografis, sejarah berdiri dan proses pédkegannya, dasar dan
tujuan pendidikan, struktur organisasi, keadaandiggn siswa dan
karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana.

Bab ketiga merupakan pembahasan tentang Peran A&gidah
Akhlak Dalam Membina Akhlak Siswa Kelas Xb MA Wahkdasyim
Dalam Menghadapi Kemajuan IPTEK dan faktor yang ghembat dan
mendukung serta solusi pemecahannya.

Bab keempat yang di dalamnya mencakup kesimpskman-saran
dan penutup.

Akhirnya, Pada bagian akhir skripsi ini juga ¢ls&n daftar
pustaka, dan berbagai lampiran yang bersangkutagadepenelitian ini

serta riwayat hidup penulis.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis sebagaimana yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan dari penelitian tentang
peran Guru Aqgidah Akhlak dalam membina akhlak siswa kelas Xb MA
Wahid Hasyim dalam menghadapi kemajuan IPTEK, sekaligus jawaban
dari rumusan masalah, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Peran guru dalam membina akhlak siswa kelas Xb MA Wahid Hasyim
Y ogyakarta yaitu dengan empat fase meliputi:
a. pembinaan di dalam kelas meliputi:
1) metode Targhib (motivasi dan cinta kebaikan),
2) metode Tahrim (larangan),
3) metode Uswatun Hasanaltauladan yang baik),
4) metode Bil Hikmah (nasehat),
5) metode Ta'lim (menasehati),
6) metode cerita (tempat curhat para siswa)
b. pembinaan di luar jam pelgjaran (di luar kelas),
c. pembinaan dengan bekerja sama (pengaruh dari [uar),
d. pembinaan bagi siswa yang melanggar (metode menyadarkan

Siswa).
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Selain itu, Madrasah juga mempunyai kegiatan untuk sebagal
pembinaan akhlak dalam menghadapi kemajuan teknologi yaitu:
Workshop sosialisasi, English and Arabic language Breafing
guru, Study TourDengan kegiatan ini diharapkan agar siswa dapat
memahami manfaat dan kegunaan teknologi yang semakin hari
semakin canggih di dalam kehidupannya sehari-hari. Selain itu
juga, pihak Madrasah mengadakan razia Hp, dengan tujuan agar
siswa bisalebih konsen dalam pembelajarannya di kelas
Fase yang paling dominan yaitu fase pembinaan di dalam kelas
dan fase pembinaan di luar kelas, karena fase di dalam kelas yang
paling efektif dalam menggunakan metode cerita (tempat curhat)
sehingga siswa akan berbagi masalah kepada guru. Sedangkan fase di
luar kelas yang paling dominan yaitu study tour, karena mereka belgjar
sekaligus rekreasi ke tempat yang telah ditulis di dalam buku-buku
mereka. Sehingga mereka tidak hanya mengerti tetapi mengetahui
juga
Dengan begitu peran Guru Agidah Akhlak tidak hanya semata-
mata memberika atau mencontohkan di dalam kelas, tetapi di luar
kelas pun peran guru lebih-lebih Guru dan mengajak ke dalam dunia
teknologi dan pengalaman. Sehingga guru Agidah Akhlak sebagai suri
tauladan bagi siswanya. Dan juga sebagai acuan apa yang menjadi

perkataan guru tersebut.
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2. Faktor yang penghambat dalam membina akhlak siswa kelas Xb MA

Wahid Hasyim Y ogyakarta adalah sebagai berikut:

a Jadwal dan waktu pembelgjaran di siang hari.

b. Kurang profesional dalam menghadapi masalah.

¢. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya.

d. Kurangnya kerja sama sesama guru dalam membina akhlak.

e. Bergaul dengan kakak kelas yang sudah senior.

f. Faktor dari latar belakang keluarga.

0. Dekat dengan ilmu teknologi (Internet HP).

3. Faktor yang mendukung dalam membina akhlak siswa kelas Xb MA

Wahid Hasyim Y ogyakarta adalah sebagai berikut:

a MA Wahid Hasyim Y ogyakarta terletak di lingkungan pesantren.

b. Adanya tatatertib yang tegas

c. Adanya mata pelgjaran yang relevan dengan akhlak (pendidikan
kewarganegaraan).

d. Dukungan dari kepala Madrasah, karyawan madrasah, guru-guru
yang lain baik itu disampaikan dalam waktu pembelgjaran,
kedisiplinan ataupun di dalam berpakaian.

e. Motivas dan perhatian dari orang tua.

f. Bisa memahami ilmu pengetahuan dengan baik, bak dari
kemanfaatan ataupun kemadharatan.

B. Saran-Saran

1. Kepalasekolah
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a. Kepala sekolah hendaknya tidak hanya melihat guru sebagai
pendidik. Akan tetapi juga harus mengevaluasi kemampuan
profesonalan dan keteladanan para guru. Sehingga dalam
membina, membimbing, himbauan dan pengawasan siswa yang
dilakukan harus ditingkatkan secara rutin dalam akhlak siswa
dalam Menghadapi Kemajuan IPTEK.

b. Kepala sekolah hendaknya meningkatkan program dalam membina
akhlak yang semakin hari semakin tak karuan khususnya bagi kelas
Xb dan umumnya seluruh madrasah dengan cara memberikan
motivasi penuh dan gambaran cerah untuk menghadapi kehidupan
yang akan datang.

c. Kepala sekolah hendaknya mengadakan kegiatan dalam membina
akhlak yang sifatnya disukai oleh siswa (bentuk kegiatan
ditentukan atas dasar masukan dari siswaitu sendiri).

d. Kepaa sekolah hendaknya memperhatikan dalam pemilihan jam
mata pelgjaran yang sesuai dengan kondisi siswa. Tidak terlalu
capek dan waktu-waktu yang sekiranya sudah melelahkan.

2. Guru mata pelgaran

a Guru mata pelgaran hendaknya harus bisa mengambil hati
siswanya. Sehingga guru bukan hanya sebagai wayang yang setiap
kali guru masuk hanya sebagai pajangan bahkan guru menerangkan

hanya sebagai pengantar tidur siswa.
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. Guru mata pelgjaran hendaknya harus menggunakan pakaian yang
bisa dicontoh baik untuk siswa maupun orang lain, sehingga apa
yang dikatakan guru tidak membelakangi apa yang dikatakan
dalam pembelgjaran.

. Guru mata pelgaran hendaknya harus bisa mengkondisikan
sifatnya, balk itu pada saat pembelgaran ataupun di luar
pembelgjaran, sehingga siswa bisa bergurau dengan guru seperti
ibu kandungnya sendiri, bisa curhat tentang pelgjaran lebih-lebih
mengenai tentang masalah yang sedang dihadapi siswa di sekolah
ataupun di keluarganya.

. Guru mata pelgjaran hendaknya meningkatkan keteladanan yang
baik dan sebagai tauladan bagi siswa. Dan juga guru harus
menanamkan motivas atau harapan yang tinggi agar siswa selalu
belgar 1ebih semangat.

. Guru mata pelgjaran hendaknya harus bisa menggunakan metode
dan strategi yang sesuai dengan tema atau materi yang akan
dipelgjari.

Guru mata pelgjaran hendaknya harus bisa melihat kondisi siswa,
sehingga apa yang disampaikan tidak sia-sia.

. Guru mata pelgjaran hendaknya harus bisa bekerja sama dengan
guru yang lain, apalagi tentang ilmu teknologi. Sehingga guru tidak

gaptek, paling tidak samailmunya dengan siswanya.
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h.

Guru mata pelgjaran hendaknya harus bisa memberikan motivasi
atau pandangan kehidupan yang akan datang, baik itu tentang
tantangan di dalam akhlak Menghadapi Kemajuan IPTEK atau

tantangan kehidupan kedepan.

3. Siswa

a

Siswa hendaknya menumbuhkan motivasi kesadaran diri untuk
selalu berpartisipasi aktif dalam kegiatan akhlak dan memahami
kemanfaatan akhlak dalam Menghadapi Kemajuan IPTEK.

Siswa hendaknya mentaati peraturan yang ada di madrasah, karena
peraturan itu adalah gambaran akhlak di kehidupan masyarakat.
Siswa hendaknya harus bisa menggunakan waktu luang untuk
kegiatan yang positif.

Siswa hendaknya bisa menggunakan dan memanfaatkan ilmu yang

telah diberikan guru, baik guru akhlak ataupun yang lainnya.

Orang tua

Ketika liburan dan siswa berada di rumah hendaknya orang tua selalu

mengagjak putra-putrinya untuk melakukan kegiatan-kagiatan yang

positif, karena di madrasah hanya digjarkan tentang teori tentang

kehidupan. Jadinya yang paling berpengaruh adalah keadaan keluarga

dan gjakan dari teman-temannya (pergaulan). Selain itu, siswa digak

bertamasya ke tempat yang mengandung dengan ilmu pengetahuan.

Sehingga mereka tidak hanya berlibur, akan tetapi mereka akan
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mengetahui secara langsung apa yang mereka pelgjaran di dalam kelas
(teori).
C. Kata Penutup

Ahamdulillahirabbil'alammin Penulis panjatkan kehadirat Allah
swt. Yang telah memberikan kekuatan, kesabaran dan petunjuk sehingga
penulis dapat menyelesaikan skrips ini. Untaian shalawat Nabi
Muhammad saw. Semoga tetap tersanjung kepada beliau yang telah
memberikan tauladan bagi umatnya sehingga selamatlah umat yang
mengikuti jejak beliau.

Penulis menyadari bahwa betapa banyak keterbatasan dan
kekurangan serta kelemahan penulis dalam penyusunan skripsi ini. Oleh
karena itu, masukan dan kritik kontruktif sangat penulis harapkan kepada
semua pihak demi sempurnanya penulisan skripsi ini.

Akhirnya hanya kepada Allah swt, penulis memohon semoga skrips
ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan bagi semua pihak yang
menggunakan kemanfaatan dari karya skripsi ini pada umumnya. Kepada
semua pihak yang turut membantu terselesaikannya skripsi ini penyusun

ucapkan banyak terima kasih. Jazakumullah Ahsanal Jaza
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DATA INFORMAN

. KepalaMadrasah Aliyah Wahid Hasyim
Nama : Ahmad Umar Dani SH.I,M.Sy

Pendidikan  : S2, Jambi

. Waka kurikulum

Nama : Alam Budi Kusuma S.Pd.|

Pendidikan : SI/PBA/UIN Sunan Kalijaga

. Guru Agidah Akhlak

Nama : Siti Fathimah S.Ag

Pendidikan  : S1/Aqidah Filsafat, UY/IAIN Sunan Kalijaga
. Guru Bimbingan dan Konseling

Nama : Siska Angkasa Wati

Pendidikan : SMA Palembang

. Siswakelas X

Nama - Ipung

Kelas : Xb MA Wahid Hasyim



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MEMBINA AKHLAK

KELASX MADRASAH ALIYAH WAHID HASYIM DALAM

MENANGGAPI KEMAJUAN ILMU TEKNOLOGI

A. Pedoman Observasi

1.

2.

4.

5.

Letak geografis Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

Persiapan dan prilaku Guru Agidah Akhlak dalam menanggapi
kemajuan teknol ogi

K eadaan sarana dan prasarana

Metode yang digunakan dalam menanggapi kemajuan teknologi

Keadaan, aktifitas, dan prilaku siswa selama pembel gjaran berlangsung

B. Pedoman dokumentasi

1.

2.

|dentitas denah Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

| dentitas sarana dan prasaran Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

| dentitas struktur organisasai Madrasah Aliyah Wahid Hasyim
Identitas keadaan guru, karyawan dan siswa Madrasah Aliyah Wahid
Hasyim

Identitas peran guru dalam menanggapi kemajuan teknologi di
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

Identitas metode yang digunakan dalam menanggapi kemajuan ilmu
teknologi di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

| dentitas struktur kepengurusan kelas



C. Pedoman wawancar a

1. Pedoman wawancara kepala sekolah

a. Bagaimana sgarah singkat Madrasah Aliyah Wahid Hasyim?

b.

C.

Bagaimana letak geografis Madrasah Aliyah Wahid Hasyim?
Bagaimana struktur organisasi Madrasah Aliyah Wahid Hasyim?
Bagaimana keadaan sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Wahid
Hasyim?

Bagaimana keadaan akhlak siswa Madrasah Aliyah Wahid
Hasyim?

Apayang melatar belakangi perlunya dalam membina akhlak kalas
Xb Madrasah Aliyah Wahid Hasyim?

Apa metode yang digunakan dalam membina akhlak Madrasah
Aliyah Wahid Hasyim?

Adasgja strategi yang digunakan dalam membina akhlak Madrasah
Aliyah Wahid Hasyim?

Tindakan apa yang beliau lakukan ketika ada anak yang melakukan
akhlak yang kurang baik?

Selain mata pelgjaran yang ada di kurikulum, apakah masih ada

dalam membina akhlak siswa?

2. Pedoman wawancara guru kurikulum, bimbingan konseling dan guru

Aqidah Akhlak

a. Bagaimana akhlak siswaMadrasah Aliyah Wahid Hasyim?



b. Apa dasar dan tujuan dalam membina akhlak siswa Madrasah
Aliyah Wahid Hasyim?

c. Apasgametode yang digunakan dalam membina akhlak/

d. Apa bentuk contoh dalam membina yang anda lakukan dengan
menggunakan metode pembiasaan, keteladanan, nasehat, hikmahn
kedisiplinan sertajanji dan ancaman?

e. Apayang anda lakukan ketika ada seorang siswa yang berprilaku
kurang baik/melanggar tata tertib?

f. Bagaimana partisipasi warga sekolah terhadap pembinaan akhlak
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim?

3. Pedoman wawancara siswa

a. Apayang saudara ketahui tentang akhlak?

b. Bagaimana orang tua saudara dalam membina tingkah laku saudara
di rumah?

c. Kegiatan apa sga yang dilakukan di luar kelas (selain mata
pelgaran di kelas)?

d. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya mata pelgjaran akhlak?

e. Bagaimana skap saudara jika mengetahui teman saudara
melakukan pelanggaran?

f. Perubahan-perubahan apa sgja yang saudara rasakan setelah
mengikuti mata pelgjaran agidah akhlak yang materinya tentang
akhlak?

4. Pedoman wawancaraguru lain



a. Bagaimana pendapat bapak/ibu akhlak siswa Madrasah Aliyah
lebih khusus kelas Xb?

b. Bagaimana komentar bapak/ibu tentang mata pelgaran Agidah
Akhlak?

c. Apakah harus setiap mata pelgaran disisipkan pelgaran mengenai

akhlak?



JADWAL PENGUMPULAN DATA

pd

o Hari Tanggal Metode Ket (informasi, sumber data)
1 | Sabtu 26 Mei 2012 Wawancarag Letak MA Wabhid Htasy
Wawancara | ldentifikasi batas-batas MA Wahid
Hasyim
2 | Minggu | 28 Mei 2012 | Wawancara Bapak ahmad umar dhani
S.H.I,M.Sy
3 | Selasa | 29 Mei 2012 WawancaraBapak alam budi kusuma
dokumentasi | Kegiatan harian siswa, jadwal guru
mengajar, tata tertib siswa seta
sangsi dan melanggar dan taple
point
4 | Rabu 30 Mei 2012| Wawancara, Ibu Siti Fathimah S.Ag
dokumentasi | Tentang Metode mengajar
5 | Jum’at | 1 Juni 2012 Wawancara, Bapak charis fuadi
dokumentasi | Data data guru
6 | Sabtu 2 Juni 2012 | Wawancara Ibu Rani
dokumentasi | Data siswa
7 | Kamis | 7 Juni 201 Wawancar | lbu Siska Angkasa Wati tenta
Dokumentasi| kegiatan madrasah dalam membjna
akhlak
8 | Jum’at | 8 Juni 2012 | Wawancara, | Mas Ipung
dokumentasi | Tentang apa sebab kenakalan siswa




CATATAN LAPANGAN 1

Metode : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa 30 Mei 2012

Waktu : 10-30

Lokasi : Ruang Tamu Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

Sumber data Ahmad Umar Dani S.H.I,M.Sy

Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Madrasah Aliyah Wahid Hasy®elain itu,
beliau juga mengampu mata pelajaran Pendidikan Agsiam yang bersifat
formal dan nonformal, yaitu mata pelajaran Figih Meabadiul Fighiyyah

Dari hasil wawancara terungkap , bahwasannya klditava kelas Xb
pada umumnya masih standar, akan tetapi untuk woliepgmg lebih baikpun
harus ada pembinaan baik itu guru-guru semua neltgapan lebih-lebih guru
Aqgidah Akhlak. Latar belakang terbentuknya akhlekva dapat dilihat dari asal
sekolah sebelumnya, keluarga, sukunya dan kemangisaa itu sendiri. Letak
kelas juga berpengaruh pada pembentukan siswatan®au kelas mereka
berdekatan dengan MTs, tentunya mereka akan bektifebrkuasa. Karena
mereka (MTs) lebih tinggi kelasnya dibandingkan gien mereka (anak MA)
sehingga akan berpengaruh pada sifat negative dhtarya dan kehidupannya.

Hasil yang dicapai dari pembinaan akhlak siswa masisifat relative,
tapi dinilai sudah cukup efektif karena masih bigantau baik dari madrasah
maupun keluarganya. Dukungan dari keluarga dan Pam(lyang di pondok),
pihak madrasah, dan lingkungan masyarakat jugahnsasigat selalu dibutuhkan
demi tercapainya nilai akhlak yang karimah.

I nter prestasi:

v' Pihak madrasah masih sangat perlu meningkatkanipaarbakhlak siswa
terhadap kemajuan ilmu teknologi yang semakin ciémngg

v' Perlu adanya penilaian akhlak siswa setiap bulannya

v' Lingkungan di madrasah juga diminta untuk bekesjaa demi
terlaksananya akhlak siswa

v' Orang tua diharuskan mendukung dengan adanya pearbakhlak siswa
baik itu material dan do’a.



CATATAN LAPANGAN 11

Metode : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa 30 Mei 2012

Waktu : 10-30

Lokasi : Ruang Tamu Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

Sumber data Alam Budi Kusuma S.Pd.I

Deskripsi Data:

Informan adalah wakil kepala madrasah bagian klurku Informan juga
merupakan guru mata pelajaran bahasa arab. Waveakeiaii merupakan yang
pertama dengan informan dan dilaksanakan dikantadrasah aliyah wahid
hasyim. Saat ditemui informan sedang mengecek w@lthat kehadiran guru
mata pelajaran yang hadir karena ada guru yang m&manti jam, karena guru
tersebut jam pelajaran bertabrakan dengan jadwhyaku Sehingga diganti
jadwal pelajaran.

Dari hasil wawancara terungkap bahwasannya pelaksapembinaan
akhlak siswa kurang lebih 30% dilaksanakan di kelas 70% dilakukan di luar
kelas. Pembinaan akhlak siswa mengacu pada bukunadgeri dari pelajaran.
Materi ini mengikuti kurikulum yang telah disusurard pesantren, karena
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim merupakan lindungam gayasan pondok
pesantren wahid hasyim. Selain diajarkan di ked&kblak juga disosialisasikan
dan didatangkan pembicara dari luar yang berkompdiBidangnya. Adapun
waktunya disesuaikan dengan waktu yang telah dikant kalender pendidikan
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

Di dalam materi pembinaan akhlak, selain akhlakadap sesama tetapi
untuk menanggapi internet yang ada di komplek MsadhraAliyah Wahid Hasyim.
Dalam pelaksanaannya begitu membaik tentang meaggarakhlak yang sesuai.
Seperti mencari data yang sesuai dengan data yangantugasnya.

Interprestasi:

v Pembinaan akhlak lebih ditingkatkan lagi di kelas

v' Pembinaan akhlak mengacu pada akhlak yang ditemtoleh Madrasah
Aliyah Wahid Hasyim

v' Tauladan semua guru merupakan tauladan yang laikh b

v' Materi harus sesuai dengan keadaan siswa



CATATAN LAPANGAN 111

Metode : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa 30 Mei 2012

Waktu : 10-30

Lokasi : Ruang Tamu Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

Sumber data Siska Angkasa Wati

Deskripsi Data:

Informan adalah guru bimbingan konseling, infornjaga merupakan
wali kelas Xa. Wawncara kali ini merupakan wawaacgang pertama kali dan
dilaksanakan diruang BK Madrasah Aliyah Wahid Hasysaat ditemui informan
sedang menunggu jadwal masuk kelas pada jam miajarp@ yang diampu.

Dari hasil wawancara terungkap, bahwasannya pelaksa dalam
membina siswa kelas Xb sudah memenuhi criteria ytefah ditentukan oleh
pihak Madrasah. Karena dengan cara yang digunakamakai metode melihat
obyek yang akan diajar. Dalam memberikan pembelajakhlak digunakan juga
melihat dan menilai dari setiap tingkah laku siswa.

Pelaksanaan dalam membina akhlak siswa kelas Xfgademenggunakan
buku kode etik siswa dan pembelajaran yang sesumgjash materi yang diajarkan.
Adapun jika ada siswa yang melanggar, maka sis\aa diberi sangsi oleh guru
dan wali kelasnya untuk menjadi tolok ukur darilakisiswa.

I nter prestasi:

v Pembinaan siswa harus mengacu pada tiga aspek asiek kognitif,
afektif dan psikomotori.

v' Factor yang paling utama siswa melakukan pelanggdi@ntaranya yaitu
pendidikan orang tua baik dalam berbicara atakahdaku.

v' Hukuman yang diberikan bagi siswa yang melanggauaedengan apa
mereka perbuat.



CATATAN LAPANGAN IV

Metode : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa 30 Mei 2012

Waktu : 10-30

Lokasi : Ruang Tamu Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

Sumber data Siti Fathimah S.Ag

Deskripsi Data:

Informan adalah merupakan Guru Agidah Akhlak keths Wawancara
ini berkali-kali karena beliau adalah obyek damgléian peneliti. Saat ditemui
informan sedang menunggu mau mengajar di kelasnya.

Dari wawancara-wawancara yang telah berlangsurigyvdmsannya akhlak
siswa baik, namun karena ada pengaruh ilmu teknapagrti internet, hp dan lain
sebagainya mereka menggunakan fasilitas tersebdad gaat pembelajaran
berlangsung. Karena itu, informan membutuhkan dgaondari berbagai pihak
untuk mewujudkan visi misi madrasah menanamkaraskhkarimah.

Selain faktor pengaruh dari luar, siswa juga mergpumasalah dengan
keluarga ataupun dengan teman-temannya, sehingggkanemempunyai beban
psikis didalam pembelajaran.

Pengasuhan yang diberikan membuat siswa merada rnedmbaik dari
sebelumnya. Akan tetapi tidak semua siswa menedianapengasuhan tersebut.
Hal tersebut masih terlihat dari mereka yang malsérmainan hp saat
pembelajaran berlangsung.

I nter prestasi:

v' Perlu adanya metode yang bisa membuat siswa sé&ptikg di kelas

v" Guru perlu mendekati siswa secara pribadi dan mgatkan mereka untuk
selalu mengamalkan atau bertindak sesuai denganyapg menjadi
tuntutan syariat

v' Pembinaan siswa memang susah, namun sesusahnyasgkxinan ada jalan
untuk menyelesaikan masalah tersebut.



CATATAN LAPANGAN V

Metode : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa 30 Mei 2012

Waktu : 10-30

Lokasi : Ruang Tamu Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

Sumber data

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas Xb madrasah aliyah dvahasyim.
Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pert&aat ditemui informan
sedang sedang istirahat setelah sholat dhuhur.

Dari wawancara diperoleh data, bahwasannya mere&aggounakan
kesempatan untuk melakukan pelanggaran karena ahadetluarga yang
menjadikan mereka melakukan pelanggaran. Dan jebagsi pemuas mereka.
Hal tersebut siswa merasa tidak pernah mendapaiksih saying dari orang.
Makanya mereka ingin diperhatikan dan disayangagabmana mestinya.

Selain itu, melakukan pelanggaran merupakan wujaid pelampiasan
dari mereka karena psikis mereka merasa kuranghdifiean. Sehingga mereka
melakukan pelanggaran.

I nter prestasi:

v' Siswa perlu mendapatkan perhatian khusus darisg@uaru
v' Siswa perlu mencari seseorang untuk mengerti keadaa permasalahan
yang siswa hadapi



CATATAN LAPANGAN VI

Metode : Wawancara

Hari/tanggal : Selasa 30 Mei 2012

Waktu : 10-30

Lokasi : Ruang Tamu Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

Sumber data

Deskripsi Data:

Informan adalah guru matematika madrasah wahidifasy/awancara
kali ini merupakan wawancara yang pertama kalit S8gamui infoman sedang
menunggu jam pelajaran.

Dari hasil wawancara dapat diperoleh bahwasanngklediswa kelas Xb
bisa dikatakan bagus, hanya saja mereka masimaedengan adanya teknologi
yang semakin canggih seperti Hp.

Hal tersebut karena mereka terlalu disibukan deragiamya belajar dan
belajar, sehingga perhatian dari guru dan oranguteng.

Interpretas:

v" Perlu adanya koordinasi antara guru dengan walidmur

v Wali atau orang tua tidak menyerahkan sepenuhnymdee madrasah.
Karena orang tua sendiri yang mempunyai penganmiitadep kepribadian
anak
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YOGYAKARTA

JIn. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta; E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

: UIN.2/ KJ.PAI/PP.00.9/ 1b4 /2012 Yogyakarta, 15 Mei 2012
: 1 (Satu) jilid proposal
: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. : ,

Bapak Dr. Mahmud Arif, S.Ag., MLAg.

Dosen Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kaljjaga

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 14 Mei 2012 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Mahasiswa Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2011/2012 setelah proposal
tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing
Skripsi Saudara:

Nama : Sahidin

NIM : 08410014

Jurusan : PAI '1
Judul  PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MENINGKATKAN

KUALITAS AKADEMIS PADA SISWA KELAS X MA WAHID
HASYIM DALAM MENANGGAPI KEMAJUAN ILMU
TEKNOLOGI

Demikian agar menjadi maklum dan dapat di laksanakan sebaik-baiknya.

‘Wassalanud’alaikum Wr.Wh.
an. Dekan
Ketua Jurusan PAI
H. Suwadi, M.Ag.. M.Pd.
NIP. 19701015 199603 1 001
Tembusan dikirim kepada yth :

1. Ketua Jurusan PAI

2. Arsip
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Jin. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Sahidin

Nomor Induk : 08410014
Jurusan : PAI
Semester - VIII

Tahun Akademik :2011/2012

Judul Skripsi : PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS AKADEMIS PADA SISWA KELAS X MA WAHID
HASYIM DALAM MENANGGAPI KEMAJUAN ILMU TEKNOLOGI
Telah mengikuti seminar riset tanggal : 23 Mei 2012

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 23 Mei 2012

Dr. Mahmud
NIP. 1972

if, S.Ag., M.Ag.
19 199703 1 003
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Pembimbing : Dr. Mahmud Arif. S.Ag, M.Ag
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Dr. Mahjfud Arif S.Ag. M.Ag
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Alamat : JI Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. / Fax. (0274) 868800 E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IJIN

Nomor : 070/ Bappeda / 19207 2012

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar :  Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Ijin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan, dan Penelitian.
Menunjuk :  Surat dari Sekertariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/5683/V/6/2012 Tanggal : 7 Juni 2012 Hal : [jin Penelitian

MENGIJINKAN :

Kepada :

Nama : SAHIDIN

No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 08410014

Program/Tingkat : Sl

Instansi/Perguruan Tinggi : UIN "SUKA" Yogyakarta

Alamat instansi/Perguruan Tinggi : J1. Marsda Adisucipto Yk

Alamat Rumah : PP Wahid Hasyim Condongcatur Depok Sleman Yk

No. Telp / HP : 085729193473

Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL
dengan judul :
“PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM
MEMBINA AKHLAK SISWA KELAS X MA WAHID
HASYIM YOGYAKARTA DALM MENANGGAPI
KEMAJUAN ILMU TEKNOLOGI “

Lokasi : MA Wahid Hasyim Kab. Sleman

Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal : 7 Juni 2012 s/d 7 September

2012

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala
Instansi untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati
diserahkan melalui Kepala Bappeda.

5. Ijin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat
pemerintah/non pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu)
bulan setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 7 Juni 2012
Tembusan Kepada Yth. : /Ke’pala Bappeda Kab. Sleman
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) IR Pengendalian & Evaluasi

2. Ka. Kantor Kesatuan Bangsa Kab Sleman.
3. Ka. Dikpora Kab. Sleman

4. Ka. Kantor Kemntrian Agama Kab. Sleman
5. Ka. Bag. Kesra Setda Kab. Sleman

6. Camat Kec.Depok

6. Ka. Desa Condongcatur RHIDAYAH, S.Si, MT

7. Dekan Fak. Tarbiyah & Keguruan - UIN "SUKA"
Yk

8. Pertinggal NIP. 19670703 199603 2 002




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )
Alamat : JI. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp & Fax. (0274) 868800 e-mail : bappeda@slemanKab.gojd

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA MENYERAHKAN
HASIL - HASIL SU RVEYIPENELITIAN/PKL

NO. : 070/ \Q, 20

Kami yang bertanda tangan dibawah ini saya :

1. Nama : SAH‘D'N .....................................................................
2. No. Mahasiswa/NIP/NIM D TOBLIOO A .
3. Tingkat (D1, D2,51,52,83) @ . K ——
4. Universitas/Akademi -4 \NSQNP‘NW(J%@A ...................................
5. Dosen Pembimbing I SN S—
6. Alamat Rumah Peneliti : Y\{)wd\“‘& ...... &!e‘s;am....- ..............................................

Vgaten congaf.. D e S
7. No. Telp/HP e (T - MR
8. Tempat Lokasi Penelitian/Survey : & R B TS —————

Menyatakan dengan ini kami bersedia untuk menyerahkan hasil - hasil PKL/ Research/ Penelitian/
pencarian data tentang/judul :

Kepada BAPPEDA Kabupaten Sleman

Pernyataan ini merupakan bagian yang tidak terlepas dari

Pernyataan perijinan Research/Penelitian/PKL yang kami lakukan dalam
Wilayah Kabupaten Sleman DIY.

Sleman, .. 2.4 WAL...... 2007
Yang menyatakan

(Nama Terang)



PEMERINTAH PROVINS! DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN

070/5683/V/6/2012 ‘

Membaca Surat : Dekan Fak. Tarbiyah & Keguruan UIN Yogyakarta Nomor 1 UIN.O2/DT.1/TL.00/2566/2012
Tanggal o 06 Juni 2012 Perihal . _ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

‘2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : SAHIDIN NIP/NIM ;08410014

Alamat © Jh Laksda Adisucipto Yogyakarta

Judui ¢ PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MEMBINA AKHLAK SISWA KELAS X MA
WAHID HASYIM YOGYAKARTA DALAM MENANGGAP] KEMAJUAN ILMU TEKNOLOGI

Lokasi © MAWAHID HASYIM YOGYAKARTA Kota/Kab. SLEMAN

Waktu ;07 Juni 2012 s/d 07 September 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/iiin survei/peneliﬁanipendataan/pengembangan/pengkajianlstudi {apangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada BupatifWalikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. {jin ini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan,

4. ljin peneiitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kaii dengan menunjuikan surat ini kembali sebeium beraihir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 07 Juni 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
CT el Ubs

Kepala Bir.o.Admihi‘strasi Pembangunan

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta {sebagai laporan); NIP. 19580108 51‘98603 1011
2. Bupati Sleman ¢/q Bappeda '

3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & OR Prov. DIY
4. Ka. Kanwil Kementrian Agama Prov. DIY

5. Dekan Fak. Tarbiyah & Keguruan UIN Suka Yk
6. Yang bersangkutan
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gﬁ%}é g KEMENTERIAN AGAMA

gﬁﬁwﬁs UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
QID FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

{ JI. Laksda Adisucipto. Yogyakarta Telp. (0274) — 513056 Fax. 519734 E-mail: tarbiyah@ uin-suka.ac.id |

Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/2566/2012 Yogyakarta, 6 Juni 2012
Lampiran : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Gubernur Provinsi DIY
Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Komplek Kepatihan — Danurejan,
Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: "PERAN GURU AQIDAH AKHLAK DALAM
MEMBINA AKHLAK SISWA KELAS X MA WAHID HASYIM
YOGYAKARTA DALAM MENANGGAPI KEMAJUAN ILMU
TEKNOLOGT”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi izin
bagi mahasiswa kami :

Nama : Sahidin

NIM 108410014

Semester : VIII

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat : PP. Wahid Hasyim, Gaten, Condongcatur, Depok, Sleman,
Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di MA Wahid Hasyim Yogyakarta, dengan
metode pengumpulan data : wawancara, dokumentasi dan observasi.

Adapun waktunya mulai tanggal : 11 Juni 2012 — 11 September 2012
Demikian atas perhatian Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

00

Tembusan :

1. Dekan (Sebagai laporan)

2. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT/PP.06/5899/2011

Diberikan kepada ‘

Nama : SAHIDIN

NIM : 08410014

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Agama Islam
Nama DPL §

Sigit Purnama,S.Pd.1.,M.Pd.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan I (PPL 1) pada
tanggal 5 Maret s.d 10 Juni 2011 dengan nilai :

88,4 (A/B)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk
mengikuti PPL-KKN Integratif Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Yogyakarta, 15 Juni 2011




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Y {j FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/PPL-KKN/PP.06/7678/2011

Diberikan kepada iy

Nama : SAHIDIN
NIM : 08410014

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif pada tanggal 16 Juli sampai

dengan 27 Oktober 2011 di SMA N I Kalasan, Sleman dan dinyatakan lulus
dengan nilai 89,40 (A/B).

: ad’l M.Ag
PF9710315 199803 1004

i v

=l




. KEMENTERIAN AGAMA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DID PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274} 550820 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/0982.b/2012

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Sahidin
Date of Birth : December 26, 1988
Sex : Male

took TOEC (Test of English Competence) he%d on April 04, 2012 by Center
for Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 37
Structure & Written Expression 44
Reading Comprehension 39
Total Score 400
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No : UIN.02/R.Ak/PP.00.9/ 0.45 /2012

PUSAT KOMPUTER DAN SISTEM INFORMASI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Dia SUNAN KALIJAGA

Y O GYAKARTA

SERTIFIKAT

Diberikan kepada
Nama : SAHIDIN
NIM : 08410014

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan

telah berhasil menyelesaikan |
UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
dengan predikat

MEMUASKAN

Diselenggarakan oleh PKSI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal:

11 April 2012

Kepala PKSI

Dr. ng Fatwanto, S.Si, M.Kom.

NIP. 19770103 200501 1 003



DAFTAR NILAI

Nama : SAHIDIN
- NIM : 08410014
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam |
. Nilai
Ne Pateri Angka Huruf
1 Microsoft Word 85 B
2 Microsoft Excel 45 D
3 Microsoft Power Point 95 A
4 Internet 90 A
Total Nilai 7875 B
Yogyakarta, 11 April 2012
' Kepalg PKSI |
\ 2 g Fatwanto, S.Si., M.Kom
~=--NIP.:19770103 200501 1 003
Standar Nilai :
Nilai .
Angka | Huruf Predikat
86 - 100 A | Sangat Memuaskan
71 -85 B Memuaskan
56 - 70 C Cukup
41 - 55 D Kurang
0-40 E Sangat Kurang




CURRICULUM VITAE

1. BIODATA DIRI

Nama Sahidin
TTL . Karang Sari 26 Desember 1988
Alamat Asal . Karang Sari RT 03 RW 03 Karang Sari, Muara

Sungkai, Lampung Utara, Lampung 34554
Alamat di Jogja : PP Wahid Hasyim Gaten Condongcatur Depok Sle

Yogyakarta
Orang Tua
Ayah : Su'alim
Ibu : Dariyah
No HP : 085729193473
Email . _sahidlamp@gmail.com

2. RIWAYAT PENDIDIKAN
A. Formal

% 1995-2001 :SDN Karang Sari, Muara Sungkai, Lamputaga,

% 2001-2004 :SMP MKMT Karang Rejo, Muara Sungkai,Lanap
% 2004-2007 :MAS Al-Islamiyah Daarul Khair, Kota Burheampura
%+ 2008-2012 :UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

B. Non Formal
% Pon-Pes Tarbiyatul Al-Islamiyah Daarul Khair
% Pon-Pen Wahid Hasyim Yogyakarta

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat untukpetgunakan
sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,............. 2012
Penulis

Sahidin
Nim 08410014
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